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ABSTRAK

Tujuan dalam penelitian ini mendeskripsikan tiga hal berikut. Pertama, mendeskripsikan tingkat
keterampilan menulis teks biografi siswa Fase E SMA Negeri 1 Sutera sebelum penggunaan model
Project Based Learning (PjBL). Kedua, mendeskripsikan tingkat keterampilan menulis teks biografi
siswa Fase E SMA Negeri 1 Sutera setelah penggunaan model Project Based Learning (PjBL). Ketiga
mendeskripsikan pengaruh model Project Based Learning (PjBL) terhadap keterampilan menulis teks
biografi siswa Fase E SMA Negeri 1 Sutera. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode
eksperimen. Rancangan penelitian ini adalah one group pretest dan posttest design. Populasi
penelitian adalah seluruh siswa Fase E SMA Negeri 1 Sutera yang berjumlah 431 orang. Pengambilan
sampel penelitian dilakukan dengan teknik purposive sampling, yaitu siswa Fase E4 sebagai sampel
berjumlah 39 orang yang diajarkan dengan model Project Based Learning. Berdasarkan penelitian
yang dilakukan, penggunaan model Project Based Learning dalam pembelajaran menulis teks biografi
menunjukkan perbedaan yang signifikan dalam meningkatkan keterampilan siswa. Tanpa
menggunakan model Project Based Learning, kemampuan menulis siswa berada pada tingkat Hampir
Cukup, yang menunjukkan bahwa siswa belum mampu menyusun teks biografi karna masih terdapat
beberapa aspek yang harus ditingkatkan. Namun, ketika model Project Based Learning diterapkan
dalam pembelajaran, keterampilan menulis siswa meningkat ke kategori Baik. Jadi, dapat disimpulkan
dengan model Project Based Learning ini layak digunakan sebagai strategi yang efektif dalam
pembelajaran menulis teks biografi.

Kata Kunci : Model Project Based Learning, Keterampilan Menulis, Teks Biografi
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PENDAHULUAN

Pembelajaran yang wajib dalam Kurikulum Merdeka salah satunya bahasa Indonesia. Mata
pelajaran ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman warga negara Indonesia tentang penggunaan
bahasa Indonesia yang baik dan benar (Prayitno et al., 2021). Terdapat beberapa keterampilan dasar
yang diajarkan dalam pembelajaran bahasa Indonesia yaitu menyimak, berbicara, mempresentasikan
membaca, memirsa, dan menulis (Islami & Ulya, 2025; Ulya, 2025; Ulya & Jaya, 2015; Ulya, et al,
2017).

Salah satu keterampilan berbahasa yang harus dikuasai oleh siswa dalam pembelajaran bahasa
Indonesia yaitu menulis. Wahyuningsih et al. (2021) menyatakan bahwa menulis merupakan
keterampilan berbahasa yang digunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung melalui tulisan.
Menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang memiliki tingkat kesulitan yang lebih
tinggi dibandingkan dengan keterampilan berbahasa lainnya (Setiawati et al., 2018). Selain itu,
menulis adalah proses menyampaikan ide melalui tulisan untuk memberikan informasi kepada orang
lain sehingga memudahkan pembaca memahami pesan yang disampaikan (Nirwana & Abd. Rahim
Ruspa, 2020). Keterampilan berbahasa dan menulis adalah dua aspek yang tidak dapat dipisahkan.
Oleh karena itu, keterampilan menulis memegang peran penting yang perlu dimiliki siswa.

Pada kegiatan menulis, siswa dilatih untuk berpikir kritis dalam menyusun gagasan maupun
menceritakan sesuatu. Abidin (2021) menyatakan bahwa menuangkan ide atau gagasan dalam sebuah
tulisan tidaklah mudah karena dibutuhkan keterampilan tertentu. Faktanya bahwa menulis merupakan
keterampilan yang kompleks karena melibatkan banyak faktor yang mendasari kesulitan seperti tata
bahasa, tulisan, tanda baca, penggunaan bahasa, ekspresi, linguistik teks, dan kemampuan berpikir
merupakan elemen penting yang saling berinteraksi dalam proses menulis sehingga membentuk suatu
kesatuan yang utuh (Rachman, et al, 2024; Aditiawarman, et al, 2025; Marlina, et al, 2024). Sejalan
dengan itu Yusra (2022) mengemukakan bahwa faktor yang mendasari kesulitan menulis pada siswa
yaitu seperti metode pengajaran yang terlalu berfokus pada teori menyebabkan siswa kurang
mendapatkan kesempatan untuk mengekspresikan ide-ide mereka dalam tulisan. Oleh karena itu,
permasalahan tersebut harus segera diatasi.

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, siswa sering menghadapi berbagai hambatan dan
kendala yang dihadapi siswa dalam menulis. Penelitian yang dilakukan oleh Ningsih & Ardianti
(2020) menjelaskan bahwa hambatan dan kendala dalam menulis disebabkan oleh beberapa faktor.
Pertama, siswa sering mengalami kesulitan dalam menemukan dan menentukan ide untuk dituliskan.
Hal ini terlihat ketika siswa diminta untuk menulis sebuah teks, dimana teks yang ditulis sering hanya
berisi informasi yang terlalu umum. Hal ini disebabkan oleh kesulitan siswa dalam menggunakan
kaidah tata bahasa, pemilihan kosa kata, dan penyusunan kalimat efektif.

Kedua, banyak siswa merasa bosan dan kurang tertarik dalam menulis, sehingga hasil tulisan
mereka tidak sesuai dengan langkah-langkah menulis yang benar. Hal ini terlihat dari panjang dan
pendeknya tulisan siswa saat menulis sebuah teks yang diharapkan. Ketiga, rendahnya minat siswa
dalam menulis mengakibatkan mereka kesulitan untuk mengembangkan kerangka cerita yang utuh.
Secara umum, hal ini dapat dilihat dari kebiasaan siswa yang jarang membaca atau mencari informasi
tambahan. Akibatnya, mereka memiliki pengetahuan yang terbatas, sehingga sulit untuk menyusun
ide-ide secara runtut dan logis.

Keempat, banyak siswa belum memahami materi yang diajarkan, ketika guru memberikan
penjelasan, tidak semua siswa mendengarkan dengan baik. Banyaknya siswa yang kurang fokus pada
pembelajaran karena sibuk dengan hal lain seperti berkhayal atau memikirkan sesuatu di luar
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pelajaran. Hal ini terlihat dari nilai latihan siswa yang cenderung rendah dan belum mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM).

Salah satu teks yang dipelajari dan harus dikuasai siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia
untuk siswa Fase E SMA Negeri 1 Sutera adalah teks biografi. Pada Kurikulum Merdeka,
pembelajaran teks biografi dipelajari pada Fase E yaitu di kelas X pada semester 2 (dua). Teks biografi
merupakan sebuah karya tulis yang memuat riwayat hidup seseorang yang penting atau Istimewa.
Teks biografi adalah karya tulis naratif yang memuat riwayat hidup seseorang secara kronologis
mencakup peristiwa penting dari kelahiran hingga wafatnya untuk memberikan pemahaman tentang
kehidupan perjuangan dan kontribusinya. Oleh karena itu, penting bagi siswa mempelajari
keterampilan dalam menulis teks biografi agar dapat menghasilkan teks yang sesuai ketentuan.
Namun, masih banyak kendala yang ditemukan dalam keterampilan ini.

Penelitian yang dilakukan Suryani & Lestari (2024) menyatakan bahwa siswa mengalami
beberapa kendala dalam penulisan teks biografi. Pertama, kurangnya kemampuan siswa dalam
mengembangkan ide gagasan menjadi teks yang menggambarkan seorang tokoh dan kehidupannya
secara mendalam. Hal ini terlihat dari tulisan siswa yang hanya mencantumkan fakta dasar seperti
tempat lahir atau pekerjaan tokoh, tanpa menggali prestasi, tantangan, atau nilai-nilai yang dapat
diambil dari kehidupan tokoh tersebut. Kedua, siswa mengalami kesulitan dalam menyusun biografi
sesuai dengan struktur, unsur bahasa, dan langkah-langkah penulisan yang tepat (Rachman, et al,
2024; Ulya, 2024). Terlihat dari banyaknya kesalahan pada tulisan siswa, yaitu sebagian siswa tidak
mampu mengidentifikasi struktur biografi dengan benar, melakukan kesalahan dalam penggunaan
unsur bahasa, dan langkah penulisan yang sering diabaikan, seperti kurangnya pemahaman siswa
mengenai tokoh yang ditulis. Sehingga hasilnya siswa belum mampu menulis teks biografi dengan
baik.

Penelitian yang dilakukan Bachtiar et al. (2021) juga menyatakan bahwa siswa mengalami
beberapa kendala dalam penulisan teks biografi yaitu pemahaman tentang informasi yang terkandung
dalam teks biografi karena siswa hanya terfokus pada cara menentukan struktur teks biografi tanpa
memahami isi yang seharusnya terkandung dalam teks tersebut. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa
tugas yang diberikan saat mempelajari teks biografi hanyalah menentukan ketiga struktur teks
tersebut, bukan membuat teks biografi sendiri dengan memasukkan ketiga struktur tersebut. Situasi
seperti ini menghambat kemampuan siswa dalam hal menulis.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan salah satu guru Bahasa
Indonesia di SMA Negeri 1 Sutera pada tanggal 14 November 2024, yaitu Ibu Maya Puspita Sari,
S.Pd. Peneliti memperoleh informasi mengenai beberapa hal permasalahan yang dialami siswa dalam
menulis teks biografi. Beliau menjelaskan terdapat beberapa kendala dalam pembelajaran menulis
teks biografi semester sebelumnya. Berikut beberapa kendala yang sering dihadapi siswa. Pertama,
rendahnya minat siswa dalam menulis. Hal ini terlihat pada keterbatasan kosakata yang dihadapi siswa
dalam menuangkan ide dan gagasan secara tepat dalam bentuk tulisan, ketika siswa membuat sebuah
kalimat, mereka kesulitan mengembangkan ide dan belum mampu menentukan isi, struktur, dan
kebahasaan yang tepat dalam teks biografi yang mereka buat.

Kedua, minimnya kemampuan siswa dalam mengolah informasi yang akurat tentang tokoh
yang dipilih sebagai bahan penulisan teks biografi. Siswa sering kesulitan dalam mencari dan
memahami informasi tokoh yang dipilih. Akibatnya, saat menulis teks biografi, mereka tidak dapat
menyajikan gambaran tokoh secara utuh. Hal ini berdampak pada teks biografi yang dihasilkan, di
mana isi tulisan tidak mencerminkan tokoh dengan jelas.
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Ketiga, penggunaan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD) dalam tulisan siswa, terutama dalam
menulis teks biografi masih sering salah. Kesalahan ini sering terjadi karena siswa kurang teliti dalam
menerapkan aturan EYD yang benar. Beberapa kesalahan yang sering ditemukan antara lain adalah
penggunaan huruf kecil setelah tanda titik, kesalahan dalam penulisan aturan EYD lainnya, seperti
penggunaan huruf kapital, kata depan, kata ulang, tanda titik, tanda koma, dan singkatan. Hal ini dapat
mengganggu kelancaran dan kejelasan teks yang ditulis. Keempat, pembelajaran yang diterapkan
cenderung kurang menarik bagi siswa, sehingga menulis dianggap sebagai kegiatan yang
membosankan.

Berdasarkan permasalahan yang dialami siswa dalam menulis teks biografi, perlu adanya
solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut. Salah satunya yaitu menerapkan pembelajaran dengan
Model Project Based Learning (PjBL). Model Project Based Learning (PjBL) adalah pembelajaran
kreatif yang berbasis project dan aktivitas memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpartisipasi
aktif dalam proses pembelajaran, pendekatan ini menekankan pada pemecahan masalah, kerja sama
dalam kelompok, dan menghasilkan produk yang memiliki nilai (Istigomah et al., 2023). Sejalan
dengan itu, Nicolaas et al. (2023) menjelaskan bahwa metode pembelajaran berbasis projek ini
berfokus pada tugas nyata yang harus diselesaikan oleh siswa baik secara individu maupun
berkelompok dengan tujuan dari penerapan metode ini adalah upaya untuk mengembangkan dan
menumbuhkan Kreativitas siswa. Jadi dapat disimpulkan bahwa Project Based Learning (PjBL)
merupakan model pembelajaran berbasis proyek yang mendorong partisipasi aktif siswa melalui
pemecahan masalah, kerja sama, dan penciptaan produk nyata untuk mengembangkan kreativitas serta
mempermudah pemahaman teori.

Pada pembelajaran Project Based Learning (PjBL) guru sangat berperan penting. Peran guru
dalam model ini berpusat berpusat pada siswa sebagai fasilitator yang membimbing penyelesaian
proyek dan sebagai motivator yang mendorong siswa menemukan nilai serta menerapkan hasil proyek
dalam kehidupan nyata untuk menumbuhkan kemandirian dan refleksi (Aziz & Nurachadijat, 2023).
Beberapa penelitian yang menggunakan model Project Based Learning (PjBL) dalam pembelajaran
menunjukan adanya peningkatan keterampilan siswa dalam penelitiannya. Wuryani et al. (2023)
menyatakan bahwa keterampilan menulis biografi peserta didik melalui model PjBL mengalami
peningkatan. Peningkatan tersebut bukan hanya dari segi kognitif melainkan juga dari aspek afektif.
Pada keterampilan menulis biografi, aspek yang dinilai diantaranya adalah isi dan struktur teks
biografi, inovasi dalam membuat teks biografi, unsur kebahasaan yang digunakan dalam teks biografi,
dan keefektifan kalimat yang digunakan dalam menulis teks biografi.

Hasanah & Saleh (2024) dalam penelitiannya menyatakan bahwa penerapan model
pembelajaran Project-Based Learning (PjBL) dalam pembelajaran teks editorial terbukti efektif dalam
meningkatkan keterampilan menulis editorial peserta didik, terutama dalam hal kemampuan menulis
kreatif mereka. Model PjBL memungkinkan siswa untuk mengerjakan proyek yang menghubungkan
materi pembelajaran dengan kegiatan praktis, yang dalam konteks ini berbasis teknologi yang kreatif
(Ferdiansyah, et al, 2023; Efrianto, et al, 2024; Erni, et al, 2024). Oleh sebab itu, dapat disimpulkan
bahwa, dengan menggunakan model Project Based Learning (PjBL) akan membantu meningkatkan
kemampuan berpikir siswa. Oleh karena itu, dengan adanya model Project Based Learning (PjBL)
dapat memberikan solusi untuk permasalahan yang ada di lapangan yang berkaitan dengan
keterampilan menulis teks biografi siswa.
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METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian ini disebut kuantitatif
karena penelitian ini hasil pemerolehan data berupa angka skor dari hasil tes keterampilan menulis
teks biografi sebelum dan setelah menerapkan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
siswa Fase E SMA Negeri 1 Sutera. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen. Jenis
eksperimen yang digunakan yaitu pra-eksperimen. Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah
yaitu One Group Pretest-Posttest yang digunakan untuk membandingkan situasi sebelum dan setelah
diberikan perlakuan karena hanya menggunakan satu kelompok sampel. Berikut merupakan Tabel
desain penelitian one group pretest-posttest design dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1. Rancangan One Group Pretest-Posttest Design
Prettiest (Tes Awal) Treatment Posttest (Tes Akhir)
T, X T2

Keterangan:

T1: Keterampilan menulis teks biografi sebelum menggunakan model pembelajaran Project
Based Learning (PjBL).

X: Perlakuan yang digunakan sebagai subjek dengan menggunakan model Project Based
Learning (PjBL)

To: Keterampilan menulis teks biografi setelah menggunakan model Project Based Learning
(PjBL).

(Sugiyono, 2010)

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa Fase E SMA Negeri 1 Sutera yang terdaftar tahun
ajaran 2024/2025. Siswa Fase E tersebut tersebar ke dalam 11 belas kelas dengan jumlah 431 orang.
Sampel penelitian yang terpilih yaitu Fase E4 yang berjumlah 39 orang dengan nilai rata-rata 38,42
dan standar deviasi 12,70. Penetapan sampel berdasarkan nilai rata-rata dan standar deviasi semua
kelas menunjukkan bahwa siswa di kelas Fase E4 memiliki kemampuan yang merata dan hampir sama
(homogen).

Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu model pembelajaran Project Based Learning
(PjBL) sebagai variabel bebas. Keterampilan menulis teks biografi sebagai variabel terikat. Data dari
penelitian ini skor hasil tes keterampilan menulis teks biografi siswa Fase E SMA Negeri 1 Sutera
sebelum menggunakan model Project Based Learning (PjBL) dan skor hasil tes keterampilan menulis
teks biografi siswa Fase E SMA Negeri 1 Sutera setelah menggunakan model Project Based Learning
(PjBL).

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini yaitu tes. Tes dalam
penelitian ini berbentuk unjuk kerja yaitu vyaitu tes keterampilan menulis teks biografi.
Tes ini diberikan kepada sampel yang disusun berdasarkan indikator yang telah ditentukan. Adapun
indikator tersebut meliputi (1) struktur teks biografi, (2) isi teks biografi, (3) unsur kebahasaan teks
biografi, dan (4) Ejaan Yang Disempurnakan (EYD).
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Keterampilan Menulis Teks Biografi Siswa Fase E SMA Negeri 1 Sutera sebelum Menggunakan
Model Project Based Learning

Berdasarkan hasil deskripsi dan analisis data, diperoleh diperoleh gambaran keterampilan
menulis teks siswa Fase E SMA Negeri 1 Sutera sebelum menggunakan model Project Based
Learning. Hal ini dibuktikan dengan rata-rata keterampilan menulis teks biografi siswa Fase E SMA
Negeri 1 Sutera sebelum menggunakan model Project Based Learning sebesar 53,69. Berdasarkan
rata-rata hitung yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa keterampilan menulis teks biografi siswa
Fase E SMA Negeri 1 Sutera sebelum menggunakan model Project Based Learning secara umum
tergolong pada kualifikasi Hampir Cukup (HC). Keterampilan menulis teks biografi siswa Fase E
SMA Negeri 1 Sutera sebelum menggunakan model Project Based Learning juga dilakukan dengan
analisis per indikator.

Pertama, indikator (1) rata-rata hitung untuk indikator struktur teks biografi adalah 73,72
dengan tingkat penguasaan (66%-75%) berada pada kategori lebih dari cukup pada skala 10. Hal ini
dikarenakan sebagian besar dari siswa sudah mampu menulis teks biografi dengan struktur yang
lengkap terutama pada bagian orientasi dan peristiwa penting. Namun, meskipun demikian, masih
ditemukan sejumlah siswa yang belum menyusun ketiga bagian struktur teks biografi secara utuh dan
konsisten khususnya pada bagian reorientasi. Beberapa siswa hanya mencantumkan dua bagian utama
orientasi dan peristiwa penting tanpa menambahkan bagian reorientasi terhadap tokoh yang dibahas.
Hal ini sejalan dengan temuan penelitian yang dilakukan oleh Ainur Rahman (2024) menjelaskan
bahwa pada struktur teks biografi (orientasi, peristiwa penting, dan reorientasi), siswa masih belum
menuliskan struktur tersebut dengan lengkap. Hal ini dikarenakan sebagian besar siswa belum
menguasai struktur teks biografi dengan baik.

Kedua, indikator (2) rata-rata hitung untuk indikator isi teks biografi adalah 47,43 dengan
tingkat penguasaan (46%-55%) berada pada kategori hampir cukup pada skala 10. Hal tersebut
disebabkan bahwa banyak siswa masih mengalami kesulitan dalam menyusun isi teks biografi secara
runtut dan logis. Masih banyak siswa yang belum paham dalam menyusun teks biografi. Hal ini
dibuktikan dengan adanya beberapa siswa menuliskan peristiwa penting tidak sesuai urutan waktu,
atau mencampurkan informasi masa kecil dan masa dewasa secara acak. Selain itu, ada teks yang
melompat-lompat antar peristiwa tanpa penjelasan yang menghubungkan satu bagian dengan bagian
lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa keruntutan isi belum sepenuhnya dikuasai oleh siswa. Hal ini
sejalan temuan penelitian oleh Suryani & Lestari (2024) menyatakan bahwa mengalami kendala
dalam penulisan teks biografi yaitu kurangnya kemampuan siswa dalam mengembangkan ide gagasan
menjadi teks yang menggambarkan seorang tokoh dan kehidupannya secara mendalam.

Ketiga, indikator (3) rata-rata hitung untuk indikator unsur kebahasaan teks biografi adalah
42,62 dengan tingkat penguasaan (36%-45%) berada pada kategori kurang pada skala 10. Pada
deskripsi data sebelumnya dapat diketahui bahwa siswa masih kurang terampil dalam penggunaan
unsur kebahasaan teks biografi. Unsur kebahasaan teks biografi yang dimaksud yaitu kata ganti
(pronomina), kata kerja material (tindakan), kata sifat (adjektiva), kata kerja pasif, kata aktivitas
mental, kata penanda urutan waktu (Aulia & Gumilar, 2021).

Keempat, indikator (4) rata-rata hitung untuk indikator Ejaan yang yang Disempurnakan dalam
menulis teks biografi adalah 50,96 dengan tingkat penguasaan (46%-55%) berada pada kategori
hampir cukup pada skala 10. Hal ini disebabkan karena masih banyaknya siswa yang tidak mengetahui
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bagaimana ketentuan dalam menulis yang baik dan benar terutama penggunaan huruf kapital yang
tidak tepat dan penggunaan tanda baca. Kenyataan ini sesuai dengan identifikasi masalah yang sudah
dipaparkan penulis, yaitu penggunaan EYD dalam tulisan siswa masih banyak yang salah.

Jadi dapat disimpulkan, indikator yang paling dikuasai siswa adalah indikator struktur teks
biografi dengan nilai rata-rata 73,72 dengan tingkat penguasaan (66%-75%) berada pada kualifikasi
Lebih Dari Cukup (LdC) pada skala 10. Sedangkan indikator yang kurang disukai siswa adalah unsur
kebahasaan teks biografi dengan nilai rata-rata 42,62 pada tingkat penguasaan (36%-45%) berada
pada kualifikasi Kurang (K) pada skala 10.

Keterampilan Menulis Teks Biografi Siswa Fase E SMA Negeri 1 Sutera Setelah Menggunakan
Model Project Based Learning

Berdasarkan hasil deskripsi data dan analisis data yang diperoleh keterampilan menulis teks
biografi siswa Fase E SMA Negeri 1 Sutera setelah menggunakan model Project Based Learning
sudah mengalami peningkatan. Hal ini dibuktikan dengan rata-rata hitung yang diperoleh adalah 81,73
dengan tingkat penguasaan (76%-85%) berada pada kategori baik pada skala 10. Dengan demikian,
keterampilan menulis teks biografi siswa Fase E SMA Negeri 1 Sutera setelah menggunakan model
Project Based Learning sudah mencapai KKM yang sudah ditentukan. Keterampilan menulis teks
biografi siswa Fase E SMA Negeri 1 Sutera setelah menggunakan model Project Based Learning juga
dilakukan dengan analisis per indikator.

Pertama, indikator (1) rata-rata hitung untuk indikator struktur teks biografi adalah 94,23
dengan tingkat penguasaan (96%-100%) berada pada kategori sempurna pada skala 10. Hal ini pada
tulisan siswa sudah menuliskan bagian-bagian struktur teks biografi (orientasi, peristiwa penting, dan
reorientasi. Pada indikator kelengkapan struktur teks biografi ini juga sudah mengalami peningkatan
yang signifikan setelah menggunakan model Project Based Learning dibandingkan pada pretest.

Kedua, indikator (2) rata-rata hitung untuk indikator isi teks biografi adalah 83,65 dengan
tingkat penguasaan (86%-95%) berada pada kategori baik sekali pada skala 10. Hal ini menunjukkan
bahwa sebagian besar siswa telah mampu menyusun isi teks biografi secara runtut dan logis, dari
bagian orientasi hingga reorientasi. Urutan peristiwa yang dituliskan umumnya mengikuti kronologi
yang tepat, serta terdapat keterkaitan yang erat antar bagian sehingga mudah dipahami oleh pembaca.
Meskipun demikian, masih terdapat sedikit siswa yang perlu meningkatkan keterampilan dalam
menyambungkan antar peristiwa agar tidak terkesan lompat-lompat. Jadi kesimpulannya sebagian
besar siswa sudah mampu menuliskan ide dan gagasannya dengan runtut kedalam isi teks
dibandingkan pada pretes sebelumnya. Nilai tersebut mengalami peningkatan dari nilai pretest yang
telah dicobakan sebelumnya.

Ketiga, indikator (3) rata-rata hitung untuk indikator unsur kebahasaan teks biografi adalah
79,81 dengan tingkat penguasaan (76%-85%) berada pada kategori baik pada skala 10. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah mampu memahami dan menerapkan unsur-unsur
kebahasaan yang terdapat dalam teks biografi, seperti penggunaan kata kerja tindakan, konjungsi
temporal, serta kalimat efektif. Pencapaian ini mencerminkan bahwa siswa telah menguasai
kompetensi dasar dalam aspek kebahasaan yang berkaitan dengan jenis teks biografi.

Keempat, indikator (4) rata-rata hitung untuk indikator Ejaan Yang Disempurnakan dalam
menulis teks biografi adalah 69,23 dengan tingkat penguasaan (66%-75%) berada pada kategori lebih
dari cukup pada skala 10. Dilihat dari indikator ejaan siswa masih kurang terampil. Masih banyak
siswa yang salah dalam menggunakan ejaan khususnya pada penggunaan huruf kapital dan tanda baca.
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Meskipun skor rata, rata per indikatornya sudah mengalami peningkatan, namun masih
ditemukan keterampilan siswa pada indikator tertentu. Pertama, masih ditemukan sebagian kecil
siswa yang belum menuliskan tiga struktur teks biografi. Struktur teks biografi yang dimaksud yaitu
orientasi atau setting, peristiwa masalah, dan reorientasi (Jefriyanti et al., 2022). Pada indikator
struktur teks biografi, siswa sudah mengalami peningkatan yang signifikan setelah menggunakan
model Project Based Learning. Hal ini dikarenakan pembelajaran teks biografi dengan menggunakan
model Project Based Learning mendorong siswa untuk terlibat secara aktif dalam proses pencarian
informasi, pengorganisasian ide, serta penyusunan teks secara sistematis sesuai dengan struktur yang
ditentukan. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian Setyawan et al. (2019) menyatakan bahwa
Project Based Learning (PjBL) adalah model pembelajaran aktif, kreatif, dan menyenangkan yang
berpusat pada proyek atau kegiatan tertentu untuk menghasilkan karya nyata, seperti laporan, tulisan,
atau penyelesaian tugas tertulis.

Kedua, begitu pula dengan indikator isi teks biografi, terdapat sebagian kecil siswa masih ragu
dalam menuliskan ide dan gagasannya kedalam bentuk tulisan serta keruntutan, Selain itu, keruntutan
dan kejelasan antar bagian isi juga masih menjadi kendala bagi beberapa siswa. Hal ini dibuktikan
dengan penjelasan yang diberikan siswa dalam tulisan teks biografi sudah memuat informasi yang
jelas, logis, sistematis, dan terperinci walaupun masih terdapat sebagian kecil yang belum menuliskan
isi teks biografi dengan runtut dan sistematis.

Ketiga, untuk indikator unsur kebahasaan teks biografi dengan rata-rata 79,81 dengan
kualifikasi Baik (B) dibandingkan dengan hasil keterampilan menulis teks biografi sebelum
menggunakan model Project Based Learning. Hasil keterampilan menulis teks biografi setelah
menggunakan model Project Based Learning jauh lebih tinggi.

Keempat, untuk indikator Ejaan Yang Disempurnakan (EYD), Kesalahan EYD dalam tulisan
teks prosedur siswa sudah mulai berkurang, meskipun masih ada tulisan teks biografi siswa yang
terdapat kesalahan pada penggunaan huruf, penulisan kata, dan penggunaan tanda baca.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa penggunaan model Project Based
Learning dalam pembelajaran menulis teks biografi memberikan pengaruh terhadap keterampilan
menulis teks biografi siswa Fase E di SMA Negeri 1 Sutera. Hal ini dapat dibuktikan dari
perbandingan skor rata-rata pretest dan posttest yang diperoleh. Peningkatan ini juga terlihat dari
capaian nilai yang lebih tinggi pada semua indikator penilaian setelah penerapan model Project Based
Learning.

Pengaruh Model Project Based Learning terhadap Keterampilan Menulis Teks Biografi Siswa
Fase E SMA Negeri 1 Sutera

Berdasarkan hasil deskripsi data dan analisis data, terdapat pengaruh yang signifikan
keterampilan menulis teks biografi siswa Fase E di SMA Negeri 1 Sutera menggunakan model Project
Based Learning. Hal ini terbukti dari hasil yang menunjukkan keterampilan menulis teks biografi
siswa setelah menggunakan model Project Based Learning berada pada kualifikasi baik (81,73).
Sedangkan, keterampilan menulis teks berita siswa sebelum menggunakan model Project Based
Learning berada pada kualifikasi hampir cukup (53,69). Demikian penggunaan model Project Based
Learning berpengaruh secara signifikan terhadap keterampilan menulis teks biografi siswa Fase E di
SMA Negeri 1 Sutera. Hal tersebut juga terlihat dari rata-rata selisih nilai pretest dan posttest siswa
sesudah menggunakan model Project Based Learning lebih tinggi dibandingkan dengan sebelum
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menggunakan model Project Based Learning (81,73>53,69). Demikian juga dengan uji hipotesis yang
dilakukan karena thitung>tTabel (10,82>1,684) pada taraf signifikan 95% yaitu diterima.

Perbedaan rata-rata keterampilan menulis teks biografi sebelum menggunakan model Project
Based Learning dan sesudah menggunakan model Project Based Learning dianggap sebagai pengaruh
yang ditimbulkan oleh penggunaan model Project Based Learning. Dengan demikian, penggunaan
model Project Based Learning berpengaruh terhadap keterampilan menulis teks biografi siswa Fase
E di SMA Negeri 1 Sutera.

Peningkatan tersebut juga terlihat dari uji N-gain. N-gain merupakan uji yang digunakan untuk
peningkatan skor pada suatu kelas sampel dalam penelitian. Dalam uji N-gain perbandingan rata-rata
skor data awal yaitu pretest dan skor data akhir posttest. Hasil perhitungan N-gain kemudian
dibandingkan dengan kriteria tertentu untuk mengetahui tingkat efektivitas pembelajaran yang
diberikan. Kriteria tersebut dapat dilihat pada tabel kategori N-gain.

Hasil perhitungan uji N-gain score menunjukkan bahwa rata-rata N-gain score sebesar 0,60
dengan kategori pembagian pada Tabel 9 N gain score termasuk dalam kategori sedang. Selain itu
berdasarkan hasil N-gain score, dapat disimpulkan bahwa model Project Based Learning (PjBL)
berhasil meningkatkan keterampilan menulis teks biografi secara signifikan dengan nilai N-gain score
60,16 % berada pada kualifikasi cukup efektif.

Temuan serupa Gaupati et al. (2022) meneliti tentang “Pengaruh Model Project Based
Learning (PjBL) Terhadap Kemampuan Menulis Teks Biografi Siswa Kelas X SMA Shallendra
Palambang”. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan skor rata-rata siswa kelas eksperimen adalah
66,66 dan skor rata-rata siswa kelas kontrol adalah 54,05. Demikian penggunaan model Project Based
Learning berpengaruh secara signifikan terhadap keterampilan menulis teks biografi siswa Kelas X
SMA Shallendra Palambang. Hal tersebut juga terlihat dari rata-rata selisih nilai siswa sesudah
menggunakan model Project Based Learning lebih tinggi dibandingkan dengan sebelum
menggunakan model Project Based Learning (66,66>5405). Demikian juga dengan uji hipotesis yang
dilakukan karena thitung>tTabel (5,194>1,677) pada taraf signifikan 95% vyaitu diterima. Hal ini
mengidentifikasi adanya peningkatan setelah adanya perlakuan berupa penggunaan model Project
Based Learning (PjBL).

Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh keterampilan menulis teks biografi siswa Fase E di
SMA Negeri 1 Sutera sebelum dan sesudah menggunakan model Project Based Learning berupa
temuan positif dan negatif antara lain. Pertama, sebelum penggunaan model PjBL, banyak siswa yang
belum memahami dan menyusun struktur teks biografi dengan baik, seperti bagian orientasi, peristiwa
penting, dan reorientasi. Teks yang ditulis cenderung tidak sistematis dan sering kali melewatkan
salah satu bagian penting. Setelah diterapkan model PjBL, struktur tulisan siswa menjadi lebih
lengkap dan teratur. Hal ini terjadi karena dalam proses proyek, siswa dituntut untuk mengumpulkan
data dan menyusunnya secara kronologis, sehingga mereka lebih memahami pentingnya urutan
struktur dalam teks biografi.

Kedua, dari segi isi, terjadi peningkatan yang signifikan setelah penerapan model Project
Based Learning. Sebelum perlakuan, tulisan siswa hanya berisi informasi umum dan kurang
mendalam, seperti nama, tempat lahir, dan sedikit peristiwa tanpa konteks yang kuat. Setelah
pembelajaran berbasis proyek, siswa mampu menyajikan isi yang lebih lengkap, runtut, dan
bermakna. Mereka dapat menggambarkan latar belakang, perjuangan, serta nilai-nilai hidup tokoh
secara lebih detail.

Dari aspek unsur kebahasaan, tulisan siswa menunjukkan perkembangan positif setelah
penerapan model Project Based Learning. Sebelumnya, penggunaan Kata ganti (pronomina), Kata
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kerja material (tindakan), kata sifat (adjektiva), Kata kerja pasif, Kata aktivitasi mental, Kata penanda
urutan waktu masih lemah. Setelah pembelajaran berbasis proyek, sebagian siswa mulai mampu
menggunakan unsur kebahasaan dengan tepat. Hal ini disebabkan oleh bimbingan selama proyek dan
hasil diskusi kelompok yang membantu siswa mengenali dan menerapkan unsur kebahasaan secara
tepat dalam menulis.

Keempat, EYD. Kesalahan ejaan seperti tanda baca, dan penggunaan huruf kapital cukup
banyak ditemukan sebelum model PjBL digunakan. Setelah pembelajaran berbasis proyek, kesalahan
tersebut berkurang secara signifikan. Kegiatan merevisi tulisan dalam kelompok dan evaluasi dari
guru membantu siswa lebih cermat dalam menerapkan EYD, baik dalam penulisan nama tokoh,
tempat, maupun dalam struktur kalimat.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwasanya terdapat peningkatan yang
signifikan antara hasil uji keterampilan menulis teks biografi sebelum dan sesudah mendapatkan
pembelajaran menulis teks biografi menggunakan model Project Based Learning pada siswa Fase E
di SMA Negeri 1 Sutera. Selain itu peranan seorang guru sangatlah penting dalam merencanakan,
melaksanakan, mengevaluasi, serta memberi variasi dalam strategi pembelajaran kepada siswa agar
tidak terjadi kejenuhan dalam proses belajar. Salah satu upaya tersebut berupa penggunaan model
Project Based Learning terhadap keterampilan menulis teks biografi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian terhadap pengaruh model Project Based Learning dalam
pembelajaran Menulis Teks Biografi Siswa Fase E di SMA Negeri 1 Sutera, maka dapat disimpulkan
bahwa penggunaan model Project Based Learning dalam pembelajaran menulis teks biografi
menunjukkan perbedaan signifikan dalam meningkatkan terampil siswa. Tanpa menggunakan model
Project Based Learning, kemampuan menulis siswa berada pada tingkat Hampir Cukup, yang
menunjukkan bahwa siswa belum mampu Menyusun teks biografi karna masih terdapat beberapa
aspek yang harus ditingkatkan. Namun, ketika model Project Based Learning diterapkan dalam
pembelajaran, keterampilan menulis siswa meningkat ke kategori Baik. Jadi, dapat disimpulkan
dengan model Project Based Learning ini layak digunakan sebagai strategi yang efektif dalam
pembelajaran menulis teks biografi. Model ini tidak hanya mampu meningkatkan keterampilan
menulis siswa, tetapi juga menumbuhkan kemampuan berpikir Kritis, keterampilan bekerja dalam
kelompok, dan tanggung jawab terhadap hasil belajar.
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